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PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH DAN 
BUDAYA SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU DI SMA NEGERI  






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan transformasional dan Budaya sekolah SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota 
Pontianak terhadap Kinerja guru Dalam Melaksanakan Administrasi Pembelajaran, baik 
secara parsial maupun bersama-sama.  
Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan metode deskriptif menggunakan rancangan 
studi korelasional Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Tinggi Kesehatan sekota 
pontianak, dengan menyebarkan angket terhadap 140 orang Guru sebagai sampel. 
Hasil analisis disimpulkan bahwa (1) bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Kepemimpinan tranformasional terhadap Kinerja guru SMA Sub Rayon 4 
Pontianak, dengan Nilai sig. variabel Kepemimpinan tranformasional adalah 0,02 < 0,05. 
Kontribusi Budaya sekolah SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak terhadap Kinerja 
guru Dalam Melaksanakan Administrasi Pembelajaran Nilai sig. variabel Budaya sekolah 
adalah 0,00 < 0,05. Selanjutnya secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru 
SMA Sub Rayon 4 Pontianak, diketahui bahwa nilai F hitung adalah 151,726, sedang nilai F 
tabel adalah 2,740. Dengan demikian F hitung > F tabel, artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian,  maka disarankan  kepada Pimpinan SMA Negeri Sub 
Rayon 04 Kota Pontianak untuk lebih meningkatkan pelaksanaan kepemimpinan 
transformasional dan Budaya sekolah SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak secara 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sejalan dengan tantangan kehidupan global, pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting kerena pendidikan merupakan salah satu penentu mutu Sumber Daya Manusia. 
Dewasa ini keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan melimpahnya kekayaan 
alam, melainkan pada keunggulan Sumber Daya Manusia (SDM). Pada dasarnya mutu 
Sumber Daya Manusia berkorelasi dengan mutu pendidikan. Mutu pendidikan sering 
diindikasikan dengan kondisi yang baik, memenuhi syarat, dan segala komponen yang 
harus terdapat dalam pendidikan. Komponen-komponen tersebut adalah masukan, proses, 
keluaran, tenaga pendidikan, sarana dan prasarana serta biaya. 
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, pasal 3 ayat 6 menyatakan bahwa pendidikan 
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang 
memberikan keteladanan dan mampu membangun kemauan, serta mengembangkan 
potensi dan kreativitas peserta didik. Makna pendidikan terletak pada bagaimana kualitas 
sumber daya manusia senantiasa melestarikan nilai-nilai luhur sosial dan budaya yang 
telah memberikan bukti sebagai perjalanan suatu sejarah bangsa. Pendidikan juga 
diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan untuk menghadapi tututan pada kenyataan 
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masa kini dan ke depan, baik perubahan dari dalam maupun perubahan karena pengaruh 
dari luar. Pengaruh dari dalam ditimbulkan oleh perubahan sistem, nilai-nilai, norma-
norma dan perilaku dalam suatu organisasi lembaga pendidikan. Secara lebih spesifik 
perubahan dari dalam berkenaan dengan kualitas kegiatan, adanya tuntutan perubahan 
dalam visi, misi, tujuan dan lebih jauh terjadi perubahan dengan adanya penambahan 
peralatan baru, perubahan pengembangan kegiatan, perubahan dalam tingkat 
pengetahuan, perubahan keterampilan, sikap dan perilaku para guru serta pegawai. 
Sedangkan pengaruh karena pengaruh dari luar diakibatkan oleh adanya interaksi 
organisasi dengan lingkungan, baik pada waktu menerima masukan, pada saat proses, 
pada waktu memberikan kontrol, dan memberikan evaluasi. 
Tenaga kependidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam pembentukan 
pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik. Oleh karena itu tenaga 
kependidikan yang profesional akan melaksanakan tugasnya secara profesional sehingga 
menghasilkan tamatan yang bermutu. Menjadi tenaga kependidikan yang profesional 
tidak akan terwujud begitu saja tanpa adanya upaya untuk meningkatkannya. Adapun 
salah satu cara untuk mewujudkannya adalah dengan pengembangan profesionalisme ini 
membutuhkan dukungan dari pihak yang mempunyai peran penting dalam hal ini adalah 
kepala sekolah.  Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting, 
karena kepala sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaan program pendidikan di 
sekolah yang melibatkan semua unsur baik itu tenaga pendidik dan kependidikan serta 
masyarakat disekitar lingkungan sekolah. Ketercapaian mutu pendidikan sangat 
bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah, yang 
merupakan salah satu pemimpin pendidikan. Kepala sekolah merupakan seorang pejabat 
yang profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur dan bekerja sama 
dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan dan juga 
melakukan hubungan yang bersifat humanis kepada masayarakat sekitar. Dengan 
kemampuan yang profesional, seorang kepala sekolah akan mengembangkan komptensi 
profesionalisme tenaga pendidikan dengan mudah dan akan dilakukan sesuai dengan 
fungsinya, karena kepala sekolah sangat memahami kebutuhan sekolah yang ia pimpin 
sehingga kompetensi guru tidak terhambat pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, 
melainkan bertambah dan berkembang dengan baik sehingga profesionalisme guru akan 
terwujud. Dalam organisasi sekolah kepala sekolah merupakan pimpinan yang 
bertanggung jawab atas kelangsungan organisasi tersebut. Seperti diungkapkan 
Suharsaputra (2010 : 11) bahwa kreativitas dan inovasi guru tergantung pada kepala 
sekolah dalam pengelolaan sekolah dan iklim sekolah, oleh sebab itu kepala sekolah 
bertanggung jawab atas menejemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung 
berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah 
Banyak model dan gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
kinerja karyawan beserta bawahannya diantaranya kepemimpinan transformasional. 
Menurut Yulk (2009:3) mendefinisikan bahwa kepemimpinan adalah proses yang 
disengaja dari seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain 
untuk membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan di dalam 
kelompok atau organisasi. Sedangkan diungkapkan oleh Yukl (2009:224) dengan 
kepemimpinan tranformasional para pengikut merasakan kepercayaan, kekaguman, 
kesetiaan, dan penghormatan terhadap pemimpin, dan mereka termotivasi untuk 
melakukan lebih dari pada awalnya yang diharapkan dari mereka. Kepemimpinan 
transformasional pada prinsipnya memotivasi bawahan untuk berbuat lebih baik dari apa 
yang bisa dilakukan, dengan kata lain dapat meningkatkan kepercayaan atau keyakinan 
diri bawahan yang akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. Kepala sekolah juga 
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan 
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kualitas pendidikan. Seperti diungkapkan Riani (2011:17) bahwa Apa yang dilakukan 
pemimpin akan mempengaruhi secara langsung budaya dalam organisasi yang 
dipimpinnya. Kepala sekolah sebagai manajer juga diharapkan dapat menjadikan 
perubahan ke arah yang lebih baik yaitu perubahan pada budaya kerja sebuah organisasi. 
Perubahan budaya kerja yang rendah diharapkan dapat diubah dengan budaya yang 
produktif karena pengaruh kepemimpinan atasan yang lebih mengutamakan pada otonomi 
atau kemandirian para anggota. Untuk meningkatkan profesionalisme kepala sekolah di 
institusi pendidikan, diperlukan berbagai upaya berupa peningkatan kreativitas kerja, 
motivasi kerja, dan produktivitas kerja kepala sekolah serta pemberian berbagai jenis 
bentuk pelatihan, pendidikan profesional, dan berbagai kegiatan profesional lainnya 
kepada kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan. Namun, diperlukan 
juga kebijakan pemerintah dalam pengembangan sumber daya manusia melalui 
profesionalisasi pendidik dan tenaga kependidikan dalam upaya meningkatkan kualitas 
kepala sekolah dan kualitas pendidikan. 
Selain faktor kepemimpinan transformasional kepala sekolah budaya sekolah menjadi 
suatu faktor penting peningkatan kualitas pendidikan dan kinerja guru. Budaya kerja yang 
kerap disebut dengan iklim kerja yang menggambarkan suasana dan hubungan kerja antar 
sesama guru, antara guru dengan kepala sekolah, antara guru dengan tenaga kependidikan 
lainnya serta antar dinas di lingkungannya merupakan wujud dari lingkungan kerja yang 
kondusif. Suasana seperti ini sangat dibutuhkan guru dan kepala sekolah untuk 
melaksanakan pekerjaannya dengan lebih efektif. Budaya sekolah dapat digambarkan 
nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan 
sekolah terhadap semua unsur dan komponen sekolah termasuk stakeholders pendidikan, 
seperti cara melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi atau kepercayaan dasar yang 
dianut oleh personil sekolah ( Sudrajat 2010:12). Kondisi yang terjadi tersebut berpotensi 
meningkatkan kinerja guru. Akan tetapi dapat menjadi suatu kendala apabila terjadi 
perubahan secara pribadi seperti penghasilan yang serba kecukupan memunculkan suatu 
budaya sekolah yang tidak sehat. Bahwa paling tidak ada tiga komponen umum dari 
budaya sekolah yang tidak sehat, yaitu (1) kepala sekolah cenderung menjadi kurang 
peduli; (2) kepala sekolah pada budaya ini cenderung kurang atau tidak memperhatikan 
masyarakat (stakeholder), para guru dan para stafnya dan (3) kepala sekolah tidak berbuat 
apa-apa untuk membantu sekolah dalam beradaptasi terhadap perubahan, Sehingga dalam 
mengembangkan kompetensi dan kinerja guru seringkali tidak mendapatkan hasil yang 
maksimal, ini dikarenakan banyak guru yang tidak diberikan kesempatan untuk menggali 
potensi diri seperti dengan mengikuti program diklat atau seminar dan pelatihan dari 
pemerintah. Apabila ada yang ditunjuk untuk mengikuti pelatihan atau diklat biasanya 
bukan dari guru yang berkompeten, akan tetapi pemilihan tersebut didasarkan atas 
kedekatan seorang pemimpin dengan guru yang bersangkutan, walaupun tidak semua 
pemimpin atau kepala sekolah melakukan hal tersebut. Ketidak adilan tersebut biasanya 
merusak kinerja guru di sekolah, guru menjadi malas mengajar, guru mengajar dengan 
asal-asalan, dan lebih parah lagi guru tidak perduli dengan dunia yang mereka geluti lagi 
kemudian hanya mengharapkan gaji semata tanpa adanya kinerja yang baik. 
Guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan untuk terselenggaranya 
proses pendidikan selain kepala sekolah. Keberadaan guru merupakan pelaku utama 
sebagai fasilitator penyelenggaraan proses belajar siswa. Oleh karena itu kehadiran dan 
profesionalismenya sangat berpengaruh dalam mewujudkan program pendidikan 
nasional. Permasalahan  kinerja Guru dapat dilihat dari masih adanya yang keluar kantor 
diwaktu jam kerja dengan kepentingan pribadinya. Rendahnya disiplin guru SMA Negeri 
Sub Rayon 04 Kota Pontianak dari hasil pengamatan awal dilapangan menunjukkan 
rendahnya tingkat kedisiplinan terlihat dari Jam masuk kerja pagi  (jam 07.00 WIB) 
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apabila tidak ada jam mengajar dan pulangnya awal (sebelum jam 13.00 WIB) dari 
ketentuan masuk kerja jam 07.00 WIB dan pulang jam 16.00 WIB. Disamping hal 
tersebut juga menurunnya disiplin guru SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak  yang 
ditandai dengan absensi kehadiran dan. dengan cara berdoa bersama sebelum memulai 
proses belajar mengajar dan pelaksanaan upacara rutin setiap hari senin yang mengikuti 
hanya sedikit dan orang tertentu, pulang kerja belum waktunya berdasarkan ketentuan 
setiap Guru wajib untuk datang berkerja setiap harinya tepat waktu walaupun tidak ada 
jadwal untuk mengajar pada hari yang bersangkutan atau giliran mengajar pada waktu 
siang hari 
Berdasarkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang yang telah 
dikemukakan tersebut, maka selanjutnya penulis tertarik untuk melakkukan penelitian 
yang berjudul “PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA 
SEKOLAH DAN BUDAYA SEKOLAH DENGAN KINERJA GURU DI SMA 
NEGERI SUB RAYON 04 KOTA PONTIANAK”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka dapat rumusan masalah umum dalam penelitian ini 
yaitu Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan budaya 
sekolah dengan kinerja guru SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak?  dan rumusan 
khusus dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMA Negeri Sub 
Rayon 04 Kota Pontianak? 
2. Bagaimana gambaran budaya sekolah SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak? 
3. Bagaimana gambaran kinerja guru SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak? 
4. Apakah terdapat pengaruh antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru 
SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak? 
5. Apakah terdapat pengaruh antara budaya kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri Sub 
Rayon 04 Kota Pontianak? 
6. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan budaya 
sekolah terhadap kinerja guru SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, budaya sekolah terhadap kinerja guru SMA 
Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak maka Tujuan Khusus dalam penelitian  ini untuk 
mengetahui : 
1. Gambaran kepemimpinan transformasional kepala sekolah, SMA Negeri Sub Rayon 04 
Kota Pontianak.  
2. Gambaran tentang budaya sekolah SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak. 
3. Gambaran tentang kinerja guru SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak. 
4. Pengaruh antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru SMA Negeri Sub 
Rayon 04 Kota Pontianak. 
5. Pengaruh antara budaya kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota 
Pontianak. 
6. Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap 






1.4   Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan penelitian ini terdiri dari kegunaan teoritis yang berdasarkan 
pertimbangan kontekstual dan konseptual serta kegunaan praktis untuk perbaikan bagi SMA 
Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak  Kegunaan penelitian digunakan sebagai berikut. 
1.4.1 Kontribusi Teoritis 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang relevan dan 
menjadi bahan kajian ke arah pengembangan konsep-konsep kepemimpinan 
transformasional, budaya sekolah dan kinerja guru dalam mengembangkan dan 
meningkatkan produktivitas sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
1.4.2 Kontribusi Praktis 
Kegunaan penelitian secara praktis di harapkan dapat memiliki kemanfaatan sebagai 
berikut: 
a. Masukan bagi SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak, untuk dijadikan 
pertimbangan secara kontekstual dan konseptual operasional dalam merumuskan 
pola kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan budaya sekolah dengan 
kinerja guru. 
b. Masukan bagi pimpinan SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak mengenai 
materi kepemimpinan transformasional dan budaya sekolah dengan kinerja guru 
SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak. 
c. Sebagai bahan masukan bagi pimpinan Dinas Pendidikan Propinsi Kalimantan Barat 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, kepala sekolah, dan guru melalui 
kepemimpinan transformasional. 
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk 
melakukan penelitian lanjut tentang gaya kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah dan budaya sekolah dengan kinerja guru pada institusi pendidikan lainnya. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kinerja Guru 
2.1.1 Pengertian Kinerja Guru 
Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance/actual permance (prestasi kerja 
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Jadi menurut bahasa kinerja 
bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri 
seseorang. Keberhasilan kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan serta kemampuan 
seseorang pada bidang tersebut. Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan 
kerja seseorang. Prestasi bukan berarti banyaknya kejuaraan yang diperoleh guru tetapi 
suatu keberhasilan yang salah satunya nampak dari suatu proses belajar mengajar. 
Untuk mencapai kinerja maksimal, guru harus berusaha mengembangkan seluruh 
kompetensi yang dimilikinya dan juga manfaatkan serta ciptakan situasi yang ada 
dilingkungan sekolah sesuai dengan aturan yang berlaku. Kemudian Anwar Prabu 
Mangkunegara mendefinisikan kinerja (prestasi kerja) sebagai .hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 
Kesuksesan dalam mencapai tujuan sekolah tidak terlepas dari kinerja guru. Menurut 
Dessler (1997: 23) kinerja guru adalah prestasi yang dapat dicapai seseorang atau 
organisasi berdasarkan kriteria atau alat ukur tertentu. Parameter yang paling umum 
dilakukan adalah efektifitas, efisiensi, dan produktivitas. Sedangkan menurut pendapat 
rivai dan basri dalam Riani (2011:97) Kinerja adalah hasil seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas, seperti standart hasil 
kerja, target atau sasaran atau kreteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama. Dari penjelasan di atas kinerja guru dapat diartikan sebagai prestasi 
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yang dicapai oleh guru atau tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya berdasarkan kemampuan dan waktu yang tersedia. 
Kinerja guru adalah prestasi yang dapat oleh guru. Ia merupakan hasil yang dapat 
dicapai dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan 
kecakapan pengalaman dan kesungguhan waktu yang tersedia. Wujud dari kinerja guru 
direalisasikan oleh kompetensi, yaitu (1) pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik; (2) kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik; (3) 
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam; 
dan (4) sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien dengan peserta didik sesama guru, orang tua, wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar (pasal 8, UUGD 14/ 2005). 
 
2.2  Kepemimpinan Transformasional  
1. Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan.  
Menurut Usman (2009:282) Pemimpin adalah orang-orang yang menentukan tujuan, 
motivasi dan dan tindakan kepada orang lain. Seorang dapat diangkat sebagai 
pemimpin karena mempunyai kelebihan dari orang lain. Kelebihan itu ada yang 
berasal dari dalam dirinya ada juga yang berasal dari luar dirinya. Kelebihan dari 
dalam dirinya karena ia memiliki bakat sebagai pemimpin, dan memiliki sifat-sifat 
pemimpin yang efektif.  
Menurut Permadi dan Arifin (2010;42) Pemimpin adalah seorang pribadi yang 
memiliki kecakapan dan kelebihan khusus, sehingga ia mampu mempengaruhi orang 
lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya 
satu atau beberapa. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan, 
bahwa pemimpin adalah seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain/anggota 
kelompoknya  untuk mencapai tujuan bersama dalam wadah organisasi resmi 
maupun tidak resmi.  
Menurut House et.al dalam Yukl (2005:4) kepemimpinan adalah “kemampuan 
individu untuk mempengaruhi, memotivasi dan membuat orang lain mampu 
memberikan kontribusinya demi efektivitas dan keberhasilan organisasi” 
Menurut Usman (2009:280) kepemimpinan adalah” sebuah proses pengaruh sosial 
yang di dalam hal ini pengaruh yang sengaja dijalankan oleh seseorang terhadap 
orang lain untuk menstruktur aktivitas-aktivitas serta hubungan-hubungan di dalam 
sebuah kelompok atau organisasi” 
Menurut Terry & Rue dalam Usman (2009:280) Kepemimpinan adalah”hubungan 
yang ada dalam diri seorang pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja 
sama secara sadar dalam hubungan tugas yang diinginkan “ 
Dilihat dari beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
mengenai kepemimpinan yaitu : kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk 
mengkoordinasikan, mengarahkan dan mempengaruhi orang lain untuk saling 
bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan defenisi yang telah 
diutarakan dapat dilihat adanya perbedaan-perbedaan yang dimiliki di dalam 
berbagai aspek, termasuk di dalamnya siapa yang menggunakan pengaruh, sasaran 
yang ingin diperoleh dari pengaruh tersebut, cara bagaimana pengaruh tersebut 
digunakan, serta hasil dari usaha menggunakan pengaruh tersebut. Perbedaan 
tersebut disebabkan bukan hal yang dicari-cari namun merupakan hasil dari 




2. Pengertian Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional dibangun dari dua kata utama, yaitu kata 
kepemimpinan (leadership), yang mengandung arti seperti yang dijelaskan 
sebelumnya yaitu “setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mengkoordinasikan, mengarahkan, dan mempengaruhi orang lain dalam memilih, 
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.” Sedangkan kata transformasional 
berasal dari kata transformator/alat listrik yang  berfungsi mengubah 
tegangan/voltage. Permadi & Arifin (2010:87). Jadi transformasional adalah 
mengubah sesuatu menjadi lebih baik dengan berlandaskan nilai-nilai budaya serta 
kearifan lokal atau mengubah visi menjadi realita, atau mengubah sesuatu yang 
potensial menjadi aktual.  
2.3  Budaya Sekolah 
Sekolah merupakan sebuah organisasi yang di dalamnya terdapat struktur 
keorganisasian yang terdiri dari seorang pemimpin yaitu kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, bendahara sekolah, guru, staf sekolah dan para siswa. Pengertian budaya 
organisasi menurut Edgar Schein, dalam Wahyudi (2008:8) adalah  pola asumsi dasar 
yang ditemukan atau dikembangkan  oleh suatu kelompok orang selagi mereka belajar 
untuk menyelesaikan problem-problem, menyesuaikan diri dengan lingkungan eksternal 
dan berintegrasi dengan lingkungan internal. 
Budaya sekolah menurut  Sudrajat (2010) adalah nilai-nilai dominan yang didukung 
oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan 
komponen sekolah termasuk stakeholders pendidikan, seperti cara melaksanakan 
pekerjaan di sekolah serta asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut oleh personil 
sekolah. Sebagaimana dinyatakan oleh Ardana, dkk (2008:170)  bahwa budaya 
organisasi adalah sistem dan keyakinan bersama yang dianut oleh para anggota 
organisasi yang menentukan sebagian besar cara mereka bertindak. 
Budaya yang ada di sekolah di bagi dua, yaitu budaya yang mempunyai nilai-nilai 
primer yaitu: (1) tujuan organisasi sekolah; (2) konsensus dan komitmen terhadap tugas; 
(3) keunggulan; (4) kesatuan kepentingan; (5) imbalan berdasarkan prestasi; (6) empiris; 
(7) keakraban; dan (8) integritas. Sedangkan budaya yang bernilai sekunder yaitu : (1) 
penerima layanan; (2) pengendalian yang disiplin; (3) kemandirian; (4) pengambilan 
keputusan yang cepat; (5) visioner; (6) pengembangan. 
Menurut Stolp dalam Utami  (2010) definisi budaya sekolah belum diperoleh 
kesatuan pandangan. Terminologi budaya sekolah masih disamakan dengan “iklim atau 
ethos”. Konsep budaya sekolah masuk ke dalam pendidikan itu pada dasarnya sebagai 
upaya untuk memberikan arah tentang efisiensi lingkungan pembelajaran,  lingkungan 
dalam hal ini dapat dibedakan dalam dua hal (1) lingkungan yang sifatnya alami sesuai 
dengan budaya siswa  dan guru, (2) lingkungan artificial yang diciptakan oleh guru atau 
hasil interaksi antara guru dengan siswa. Sedangkan menurut Jhon Saphier dan Mattiuw 
King, dalam Suhardan ( 2010: 123) mengemukakan karakteristik budaya sekolah adalah 
sebagai berikut : 
a. Collegiality, adalah iklim kesejawatan yang menimbulkan rasa saling hormat  
menghormati dan menghargai sesama profesi kependidikan. 
b. Experimentation, sekolah merupakan tempat yang subur untuk mengadakan  
percobaan-percobaan kearah menemukan pola kerja yang lebih baik. 
c. Hight Expectation, harapan setiap orang untuk memperoleh prestasi yang tertinggi 
yang pernah dicapainya. 
d. Trust and Confidency,  kepercayaan dan keyakinan yang kuat merupakan bagian 
penting yang dianut dalam kehidupan suatu profesi. 
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e. Tangible Support,  bantuan dan layanan, dukungan dan motivasi, pemberian semangat 
supaya kemampuan dan keterampilan guru ditampakkan pada waktu melaksanakan 
tugasnya. 
f.  Reaching out to the knowledge base,  sekolah merupakan tempat dimana ilmu 
pengetahuan dikembangkan secara luas, objektif dan proporsional. 
g. Apresiation an recognition, memberi pengakuan dan penghargaan atas prestasi guru 
yang dicapainya. 
h. Caring, celebration and humor, memberi perhatian saling menghormati, memuji dan 
memberi penghargaan atas kebaikan seseorang guru di sekolah adalah perbuatan yang 
terpuji. 
i.  Involvment in decision making, keterlibatan staf sekolah dalam mengambil keputusan 
merupakan bagian yang penting dalam pengembangan budaya sekolah. 
j.  Protection of whats important, melindungi dan menjaga kerahasiaan pekerjaan 
merupakan budaya di sekolah. 
k. Traditions, memelihara tradisi yang sudah lama berjalan lama dan dianggap baik 
adalah budaya dalam lingkungan sekolah. 
l.  Honest, open communication, kejujuran dan keterbukaan dilingkungan sekolah 
memang semestinya terpelihara, sebab sekolah adalah lembaga pendidikan yang 
membentuk manusia yang jujur, cerdas dan terbuka. 
 
Nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah, tentunya tidak dapat dilepaskan dari 
keberadaan sekolah itu sendiri sebagai organisasi pendidikan, yang  memiliki peran dan 
fungsi untuk berusaha mengembangkan, melestarikan dan mewariskan nilai-nilai budaya 
kepada para siswanya. Dengan merujuk pada pemikiran Fred Luthan, dalam Hikmat 
(2009: 204)  di bawah ini akan diuraikan tentang karakteristik budaya organisasi di 
sekolah, yaitu tentang : 
(1) Obeserved behavioral regularities; budaya organisasi di sekolah ditandai dengan 
adanya keberaturan cara bertindak dari seluruh anggota sekolah yang dapat diamati. 
Keberaturan berperilaku ini dapat berbentuk acara-acara ritual tertentu, bahasa 
umum yang digunakan atau simbol-simbol tertentu, yang mencerminkan nilai-nilai 
yang dianut oleh anggota  sekolah.  
(2) Norms; budaya organisasi di sekolah ditandai pula oleh adanya norma-norma  yang 
berisi tentang standar perilaku dari anggota sekolah, baik bagi siswa maupun guru. 
Standar perilaku ini bisa berdasarkan pada kebijakan intern sekolah itu sendiri 
maupun pada kebijakan pemerintah daerah dan pemerintah pusat. Standar perilaku 
siswa terutama berhubungan dengan pencapaian hasil belajar siswa, yang akan 
menentukan apakah seorang siswa dapat dinyatakan lulus/naik kelas atau tidak. 
Standar perilaku siswa  tidak hanya berkenaan dengan aspek kognitif atau akademik 
semata namun menyangkut seluruh aspek kepribadian. 
(3) Dominant values; jika dihubungkan dengan tantangan pendidikan Indonesia  dewasa 
ini  yaitu tentang pencapaian mutu pendidikan, maka budaya organisasi di sekolah 
seyogyanya diletakkan dalam kerangka pencapaian mutu pendidikan di sekolah. 
Nilai dan keyakinan akan pencapaian mutu pendidikan di sekolah hendaknya 
menjadi hal yang utama bagi seluruh warga sekolah.   
(4) Philosophy; budaya organisasi ditandai dengan adanya keyakinan dari seluruh 
anggota organisasi dalam memandang tentang sesuatu secara hakiki, misalnya 
tentang waktu, manusia, dan sebagainya, yang dijadikan sebagai kebijakan 
organisasi.  Jika kita mengadopsi filosofi dalam dunia bisnis yang  memang telah 
terbukti memberikan keunggulan pada perusahaan, di mana filosofi ini diletakkan 
pada upaya memberikan kepuasan kepada para pelanggan, maka sekolah pun 
 9 
 
seyogyanya memiliki keyakinan akan pentingnya upaya untuk memberikan 
kepuasan kepada pelanggan 
(5) Rules; budaya organisasi ditandai dengan adanya ketentuan dan aturan main yang 
mengikat seluruh anggota organisasi. Setiap sekolah memiliki ketentuan dan aturan 
main tertentu, baik yang bersumber dari kebijakan sekolah setempat, maupun dari 
pemerintah, yang mengikat seluruh warga sekolah dalam berperilaku dan bertindak 
dalam organisasi. Aturan umum di sekolah  ini dikemas dalam bentuk tata- tertib 
sekolah (school discipline), di dalamnya berisikan tentang apa yang boleh dan tidak 
boleh dilakukan oleh warga sekolah, sekaligus dilengkapi pula dengan ketentuan 
sanksi, jika melakukan pelanggaran 
(6) Organization climate;meru pakan perasaan keseluruahan yang gtergambarkan dan 
disampaikan melalui kondisi tata ruang, cara berinteraksi para anggota organisasi 
dan cara anggota organisasi memperlakukan dirinya dan pealnggan atau orang lain. 
 
2.4 Kajian Empiris 
Penelitian yang dilaksanakan Iksan (2012) tentang supervisi pengawas sekolah dan 
peran kepala sekolah dengan kinerja guru diperoleh hubungan yang positif antara 
supervisi pengawas sekolah dan peran kepala sekolah sebagai pemimpin dengan kinerja 
guru. 
Wahyudi (1999) Tesis yang dipertahankan di Program Studi Manajemen 
Pendidikan IKIP Malang meneliti tentang Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah dan 
Hubungannya dengan Unjuk Kerja Guru SDN di Kotamadya Malang menyimpulkan 
bahwa dari hasil analisis menujukkan bahwa semakin baik dan tinggi keterampilan 
manajerial kepala sekolah akan diikuti secara bersamaan dengan tingginya unjuk kerja 
guru. Selain itu menurut  Syafri Mangkuprawira dan Aida Vitayala, dalam Yamin ( 
2010:129 ) kinerja merupakan suatu konstruksi multidimensi yang mencakup banyak 
faktor yang mempengaruhinya, antar lain faktor personil/individual, kepemimpinan, 
faktor tim dan faktor situasional. Selanjutnya berdasarkan hasil survey yang dilakukan 
Leslie J. Fyans dan Martin L Maehr, dalam Utami  ( 2010:23 ) bahwa para siswa lebih 
termotivasi dalam belajarnya dengan melalui budaya organisasi di sekolah yang kuat.  
Sedangkan menurut Mortimer J. Adler, dalam Dadi (2009:24) menyatakan bahwa 
mutu belajar mengajar yang terjadi di sekolah adalah ditentukan oleh sebagian besar 
mutu kepemimpinan kepala sekolah. Manajemen sekolah yang berkualitas akan 
memberikan layanan belajar yang berkualitas, akan berdampak pada kualitas hasil 
belajar peserta didiknya. Kualitas hasil belajar yang tinggi akan menghasilkan lulusan 
yang berkualitas dan menghasilkan sumber daya  manusia yang berkualitas pula (Sagala, 
2010:129). Kepala sekolah sebagai manajer menempati posisi yang telah ditentukan 
didalam organisasi sekolah. Kepala sekolah mempunyai posisi puncak yang memegang 
kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kondisi tersebut 
menunjukan bahwa kepala sekolah sebagai pemegang jasa suatu bidang jasa profesional 
yang sangat khusus ( Rohiat, 2010:33 ) 
Dengan demikian kepala sekolah merupakan faktor utama di suatu sekolah dan 
berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan penggerak kehidupan sekolah 
dan memegang kunci keberhasilan serta mengendalikan kegiatan pendidikan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut Lunenburg dan Omstein, dalam Uhar 
Suharsaputra (2010:100) budaya organisasi mempengaruhi kinerja pegawai, kefektifan 
organisasi, proses struktural organisasi serta banyak proses manajemen. Budaya 
organisasi yang kondusif menciptakan, meningkatkan dan mempertahankan kinerja 
tinggi, kepuasan kerja, etos kerja dan motivasi kerja karyawan. Semua faktor tersebut 
merupakan indikator terciptanya kinerja tinggi dari karyawan yang akan menghasilkan 
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kinerja organisasi yang tinggi pula (Wirawan, 2008:37). Stephen Stolp, dalam Utami ( 
2010:23 ) mengemukakan bahwa budaya organisasi sekolah berkorelasi dengan 
pengembangan motivasi dan prestasi belaajr siswa  serta kepuasan kerja dan 
produktivitas guru. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
trasformasional kepala sekolah harus dimiliki seorang kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru melalui budaya sekolah yang merupakan nilai-nilai yang 
menjadi identitas untuk dipergunakan dan disepakati secara bersama oleh anggota 
organisasi termasuk di dalamnya adalah unsur pimpinan dalam hal ini kepala sekolah, guru 
dan staf  administrasi juga termasuk siswa. Mereka semua  mematuhi dan menyepakati 
bahwa budaya organisasi harus dijunjung tinggi untuk diterapkan sebagai budaya yang berlaku 
di dalam sekolah. 
 
2.5  Kerangka Konseptual dan Hipotesis 
2.5.1 Kerangka Konseptual 
2.5.1.1 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dalam Kaitanya dengan Kinerja 
Guru 
Sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa kepemimpinan transformasional 
merupakan sebuah proses yang menghubungkan aktivitas sebuah kelompok yang 
diorganisasikan ke arah pencapaian tujuan, di mana hubungan antara pemimpin dan 
pengikut memiliki tingkat moralitas dan motivasi yang sangat tinggi dan memiliki 
wawasan jauh ke depan dan berupaya memperbaiki serta mengembangkan organisasi 
untuk masa depan. Kinerja guru adalah prestasi yang dicapai oleh guru atau tenaga 
kependidikan dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
berdasarkan kemampuan dan waktu yang tersedia. 
Berdasarkan pemikiran di atas maka dapat diprediksi bahwa seorang pemimpin 
yang memiliki kepemimpinan transformasional yang baik akan menghasilkan pengikut 
atau guru yang memiliki kinerja yang baik pula, atau dengan kata lain bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara kepemimpinan transformasional dengan kinerja guru. 
Semakin tinggi tingkat kemampuan memimpin dengan gaya kepemimpinan 
transformasional oleh seseorang, maka akan semakin tinggi pula tingkat kinerja guru 
tersebut. 
2.5.1.2 Pengaruh Budaya Sekolah dengan Kinerja Guru 
Di atas telah dikemukakan bahwa budaya sekolah merupakan komponen penting yang 
ikut berperan dalam mensukseskan pendidikan di sekolah. Iklim sekolah (fisik dan 
nonfisik) yang kondusif akademik merupakan prasyarat bagi terselenggaranya proses 
belajar mengajar yang efektif. Selai iklim sekolah, lingkungan sekolah yang aman dan 
tertib, optimisme dan harapan/ekspektasi yang tinggi dari warga sekolah, serta 
kesehatan sekolah merupakan budaya sekolah yang dapat menunjang kinerja guru.  
Dengan pemikiran di atas dapat disimpulkan, dengan adanya budaya sekolah yang baik 
akan terciptanya kinerja guru yang baik pula, atau dengan kata lain terdapat hubungan 
yang positif antara budaya sekolah dengan kinerja guru. makin baik tingkat budaya 
sekolah, maka makin baik pula tingkat kinerja guru di sekolah tersebut. 
2.5.1.3 Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan budaya sekolah 
terhadap kinerja guru 
Sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa kepemimpinan transformasional 
merupakan sebuah proses yang menghubungkan aktivitas sebuah kelompok yang 
diorganisasikan ke arah pencapaian tujuan, di mana hubungan antara pemimpin dan 
pengikut memiliki tingkat moralitas dan motivasi yang sangat tinggi dan memiliki 
wawasan jauh ke depan dan berupaya memperbaiki serta mengembangkan organisasi 
 11 
 
untuk masa depan. Jika seorang kepala sekolah menguasai dan menerapkan gaya 
kepemimpinan transformasional yang baik maka dengan sendirinya kinerja guru akan 
menjadi semakin baik pula. 
Disamping faktor kepemimpinan transformasional kepala sekolah, faktor lain yang 
dapat mempengaruhi kinerja guru adalah budaya sekolah. Budaya sekolah merupakan 
komponen penting yang ikut berperan dalam mensukseskan pendidikan di sekolah. 
Iklim sekolah (fisik dan nonfisik) yang kondusif akademik merupakan prasyarat bagi 
terselenggaranya proses belajar mengajar yang efektif. Selai iklim sekolah, lingkungan 
sekolah yang aman dan tertib, optimisme dan harapan/ekspektasi yang tinggi dari 
warga sekolah, serta kesehatan sekolah merupakan budaya sekolah yang dapat 
menunjang kinerja guru. 
Berdasarkan pemikiran di atas maka dapat diprediksi bahwa dalam suatu lingkungan 
sekolah memiliki kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan  
transformasional dengan baik dan memiliki kebudayaan sekolah yang baik maka 
kinerja gurupun akan baik pula, atau dengan kata lain diduga bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara kepemimpinan transformasional dan budaya sekolah dengan kenerja 
guru. makin baik kepemimpinan transformasional dan budaya sekolah makin baik pula 
tingkat kinerja guru dalam melakukan kegiatannya. 
2.6  Hipotesis Penelitian 
   Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir di atas maka hipotesis penelitian 
ini adalah:  
1. Terdapat hubungan positif antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
terhadap kinerja guru SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak. Dengan kata lain 
makin baik kepemimpinan transformasional kepala sekolah makin baik pula kinerja 
guru. 
2. Terdapat hubungan positif antara budaya sekolah terhadap kinerja guru SMA Negeri 
Sub Rayon 04 Kota Pontianak. Dengan kata lain makin baik budaya sekolah maka 
makin baik pula kinerja guru. 
3. Terdapat hubungan yang positif secara bersama-sama antara kepemimpinan 
transformasional dan budaya sekolah terhadap kinerja guru. Dengan kata lain makin 
baik kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan budaya sekolah secara 
bersama-sama, maka makin baik pula kinerja guru. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kuantitatif dengan 
bentuk penelitian kolerasional. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui keterkaitan 
antara setiap variable bebas dengan variable terikat. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah disesuaikan dengan judul penelitian yang ingin menguji hipotesis yang 
menerangkan pengaruh setiap variabel bebas dengan variable terikat, baik secara sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama, serta membuat prediksi variable terikat atas setaip 
variable bebas sehingga metode ini mencirikan penelitian survei dengan teknik korelasional) 
3.2  Tempat dan Waktu Penelitian  
Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk lebih mempersempit ruang 
lingkup dalam pembahasan dan sekaligus untuk mempertajam fenomena sosial yang ingin 
dikaji sesuai dengan substansi yaitu rendahnya kinerja pegawai yang akan diamati. 
Disamping itu lokasi penelitian akan memperhatikan berbagai keterbatasan daya jangkau 
peneliti yang meliputi waktu, biaya, dan daya yang dimiliki peneliti. Dengan berbagai 
pertimbangan tersebut, maka penulis mengambil lokasi penelitian yaitu Sekolah 




3.3   Data  
Tabel 3.1 
Jumlah Populasi Guru SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak 
No Sekolah Jumlah 
1 SMA NEGERI 5 PONTIANAK 43 
2 SMA NEGERI  6 PONTIANAK 28 
3 SMA NEGERI 9 PONTIANAK 33 
Total 104 
Untuk memperoleh sampel sebagai sumber data maka karakteristik populasi sebagai 
berikut : 
a. Kepala sekolah  
1) Sudah mengabdi sebagai kepala sekolah sekurang-kurangnya 2 tahun, 
2) Pendidikan Minimal S1 
b. Guru 
1) Telah bekerja sebagai guru minimal 2 tahun 
2) Guru PNS serta guru honorer di Sekolah Menengah Atas Negeri 
3) Pendidikan Minimal S1 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin baik hasil menghitung ataupun 
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai 
sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya 
(Sudjana, 2005:6) sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Pada umumnya pengertian survei dibatasi pada penelitian 
yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh 
populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah guru, kepala sekolah yang ada di SMA 
Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak sebanyak 104.  
b. Sampel Penelitian 
Pengertian sampel menurut Riduwan (2006: 56) menyatakan bahwa:” sampel adalah 
bagian dari populasi.” Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 
sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Untuk sekedar ancer-ancer 
maka apabila subjek kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar, dapat 
diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih baik. Berkaitan dengan teknik 
Nasution (1991: 135) bahwa, “.... mutu penelitian tidak selalu ditentukan oleh 
besarnya sampel, akan tetapi oleh kokohnya dasar-dasar teorinya, oleh desain 
penelitiannya (asumsi-asumsi statistik), serta mutu pelaksanaan dan pengolahannya. “ 
Sukardi (2005: 55) mengatakan “untuk penelitian sosial, pendidikan, ekonomi dan 
politik yang berkaitan dengan masyarakat yang mempunyai karakteristik heterogen, 
pengambilan sampel di samping syarat tentang besarnya sampel harus memenuhi 





 3.5  Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dan budaya sekolah, sedangkan variabel terikatnya 
adalah kinerja pegawai.  Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur 
variabel yang diteliti adalah sebagai berikut :  
3.5.1  Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 
1 
Kepala sekolah meminta guru atau staf dan siswa untuk ikut merencanakan 
kegiatan sekolah. 
2 Kepala sekolah terlibat dalam semua aspek kegiatan/ pengelolaan sekolah. 
3 
Kepala Sekolahmendengarkan dan mendiskusikan pendapat personel sekolah 
dalam mengelola sekolah. 
4 
Kepala Sekolah diminta untuk meluangkan waktu, pikiran dan tenaga di luar 
jam sekolah untuk turut mengelola sekolah. 
5 
Kepala Sekolah memberikan pemahaman terhadap tugas-tugas yang harus 
diselesaikan oleh personel sekolah. 
6 
Kepala Sekolah mencoba memahami pendapat personel sekolah dalam 
mengelola sekolah. 
7 
Kepala Sekolah menginformasikan prestasi sebagai literatur, pakar atau sumber 
lainnya untuk memberikan pencerahan kepada personel sekolah. 
8 
Kepala Sekolah mempersilahkan personel sekolah untuk mengemukakan 
pendapatnya yang berbeda dalam mengelola sekolah. 
9 
 
Kepala Sekolah mencoba cara-cara yang berbeda dari yang sebelumnya dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapi sekolah. 
10 
Kepala Sekolah menganjurkan kepada personel sekolah untuk mencoba cara-
cara yang berbeda dari yang sebelumnya dalam melaksanakan tugas. 
11 
Kepala Sekolah memberikan dukungan dan dorongan kepada personel sekolah 
untuk bisa berhasil dalam melaksanakan tugas. 
12 
Kepala Sekolah menyampaikan dan memberikan akomodasi kepada personel 
sekolah untuk melakukan hal-hal baru dalam tugasnya. 
13 
Kepala Sekolah menganjurkan dan mendukung personel sekolah untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas. 
14 
Kepala Sekolah menetapkan pakaian khusus yang harus dipakai oleh semua 
personel sekolah. 
15 Kepala Sekolah sering datang terlambat 
16 
Anda jarang melihat kepala sekolah berada di sekolah tanpa keterangan yang 
jelas. 
17 
Kepala Sekolah selalu datang datang lebih awal dalam setiap kali pertemuan 
atau rapat 
18 Kepala Sekolah mengundang keseluruhan staf dan guru saat mengadakan rapat 
19 Kepala Sekolah selalu mendengarkan pendapat staf dan guru 
20 
Personel sekolah dan pengelola sekolah kurang antusias terhadap hasil kegiatan 
yang direncanakan Ibu/ Bapak kepala sekolah 
21 
Personel sekolah dan pengelola sekolah selalu memberikan semangat kepada 
kepala sekolah untuk terus memberikan pendapat tentang kekurangan dan 
kelebihan melalui ide atau pendapat yang membangun. 
22 
Anda Sering sekali diberikan kesempatan untuk memberikan pendapat 
23 
Kepala Sekolah kurang antusias terhadap pendapat personel dan pengelola 
sekolah 
24 
Kepala Sekolah jarang memberikan penghargaan dari hasil kerja atau prestasi 




Kepala Sekolah jarang berkomunikasi dengan personel sekola dan  pengelola 
sekolah 
26 Kepala Sekolah kurang inovatif 
27 
Personel dan Pengelola sekolah merasa pendapat atau gagasan jarang 
didengarkan oleh Ibu/ Bapak kepala sekolah. 
28 
Personel dan Pengelola sekolah merasa pendapat atau gagasan jarang 
didengarkan oleh Ibu/ Bapak kepala sekolah. 
29 Kepala Sekolah jarang memberikan dorongan agar bekerja keras tanpa pamrih 
30 
Personel dan pengelola sekolah merasa tidak terlalu banyak berharap dengan 
kemajuan sekolah 
31 Anda terkadang tidak mengerti apa yang disampaikan kepala sekolah 
32 
Anda sering melihat kepala sekolah selalu mementingkan dirinya sendiri tanpa 
memperhatikan kepentingan personel dan pengelola sekolah 
 
3.5.2 Budaya Sekolah 
1 
Tujuan dan program sekolah dipahami bagi pihak (sekolah, guru, murid, orang 
tua dan stake holders). 
2 
Pada umumnya visi dan misi sekolah dipahami bagi pihak yang berkepentingan 
(sekolah,guru, murid, orang tua dan stake holders). 
3 Kepala sekolah menyetujui keputusan yang dibuat secara konsensus. 
4 
Setiap keputusan-keputusan strategis yang mempengaruhi unit kerja dibuat 
secra konsensus. 
5 
Guru dan kepala sekolah terikat dalam proses pendidikan dan perbaikan diri 
yang terus menerus. 
6 
Kepala sekolah memberikan kemudahan jika ada guru yang ingin melanjutkan 
pendidikannya untuk mencapai standard pendidikan yang dipersyaratkan. 
7 
Kepala sekolah berasumsi bahwa guru dapat memberi sumbangan yang berarti 
pada proses pengambilan keputusan. 
8 Kepala sekolah memberikan penghargaan kepada setiap guru yang berprestasi. 
9 
Apabila ada masalah dan  data dikumpulkan kemudian dianalisis agar sampai 
pada arah tindakan yang diinginkan. 
10 
Guru secara individu merasakan bahwa kepala sekolah secara pribadi 
memperhatikan dan menanggapi kesejahteraan dan kebutuhannya. 
11 
Pada saat Bapak/ Ibu/ Sdr mendapatkan kesulitan, teman-teman secara spontan 
memberikan bantuan. 
12 
Kepala sekolah memiliki loyalitas yang maknanya bertanggung jawab kepada: 
pekerjaanya, atasannya, organisasi dan tetap mendukung semua kebijaksanaan 
sekolah. 
13 
Kepala sekolah secara teratur mendiskusikan dengan guru-guru tentang umpan 
balik dari masyarakat atau dewan sekolah. 
14 
Hasil UAN dan mutu lulusan merupakan hasil kerja keras kepala sekolah dan 
guru atau atas permintaan dari masyarakat. 
15 
Prosedur dan sistem pengendalian sekolah dipandang sebagai sesuatu yang 
mengakibatkan lambannya gangguan terhadap masyarakat atau tekhnologi. 
16 
Guru menceritakan bahwa ketaatan pada prosedur atau kebijakan lebih penting 
dari pada memenuhi kebutuhan siswa (masyarakat) 
17 
Kepala sekolah lebih memfokuskan perhatian dan efisiensi atau pada inovasi 
dasar, mutu lulusan dan perubahan. 
18 
Pengambilan keputus dan kepala sekolah membutuhkan banyak waktu sehingga 
peluang baru lepas atau hilang. 
19 Keputusan kepala sekolah ternyata sering tidak bijaksana. 
20 Kepala sekolah mempunyai suatu perspektif jangka panjang secara progresive 
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dan lebih strategis visioner dibandingkan guru-gurunya terhadap perkembangan 
sekolah. 
21 
Kepala sekolah melayani dengan tepat memfokuskan perhatian pada guru-guru 
yang berprestasi. 
22 Hasil lulusan sekarang dibekali tekhnologi yang canggih. 
23 
Tekhnologi yang digunakan oleh sekolah dominan menjalani perubahan-
perubahan yang cepat. 
24 
Sekolah menggunakan teknologi dalam setiap pelaksaan kegiatan yang 
dilaksanakan di sekolah. 
25 
Sekolah memberilkan penghargaan kepada tenaga pendidik yang memiliki 
kemampuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
26 
Sekolah memberikan pelatihan tentang penerapan teknologi dalam dunia 
pendidikan yang paling baru 
 
3.5.3 Kinerja Guru 
1 Guru memahami dengan baik ciri-ciri peserta didik. 
2 Guru memahami potensi-potensi anak didik. 
3 Guru menguasai berbagai model dan strategi pembelajaran. 
4 Guru merancang PBM yang komprehensif. 
5 Guru menilai kemajuan belajar peserta didik secara total. 
6 Guru membimbung anak bila menghdapi persoalan dalam pembelajaran. 
7 Guru memiliki rasa kasih sayang kepada peserta didik tanpa membeda-
bedakan. 
8 Guru memiliki akhlak yang mulia. 
9 Guru menguasai bagaimana mengolah learning resources dari lingkungan 
hidup sehingga dapat dipergunakan untuk mendukung proses pembelajaran. 
10 
Guru memahami berbagai faktor yang berpengaruh dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung PBM. 
11 
Guru mengerti berbagai faktor sosial-kultural dan ekonomi yang berpengaruh 
terhadap proses pendidikan peserta didik. 
12 Anda sering menilai peserta didik secara subjektif 
13 
Anda terkadang terkejut tentang hasil nilai siswa-siswi yang tidak sesuai 
dengan harapan anda 
14 
Anda hanya menggunakan kurang dari  3 model dan strategi pembelajaran 
saja selama anda mengajar 1 semester. 
15 Anda kurang memahami cara menggunakan LCD Projektor 
16 Anda kurang belum paham cara membuat power poin 
17 
Penguasaan bahasa indonesia anda sesuai dengan SPOK terkadang membuat 
siswa-siswi kurang mengerti apa yang akan anda sampaikan 
18 Anda kurang menanamkan nilai-nilai afektif kepada siswa-siswi 
19 Anda pernah memukul, mencubit, atau menendang siswa-siswi 
20 
Karena keterbatasan pengetahuan anda tentang membuat RPP dan Silabus 
maka anda menggunakan RPP dan Silabus orang lain dan merombak sedikit 
sesuai dengan kurikulum anda 
21 
Materi yang anda ajarkan sering sekali tidak selesai sesuai dengan target yang 
anda rencanakan 
22 
Di atas 80% Siswa-siswi yang anda ajar tuntas sesuai dengan KKM yang 
anda  
23 
Sering anda jumpai siswa-siswi yang sebelumnya memiliki nilai yang tinggi 
dalam mata pelajaran anda, tiba-tiba turun drastis saat pergantian semester 
berikutnya 
24 
Saat siswa-siswi anda mengalami penurunan kualitas, anda sering merasa 




Anda terkadang menyerah bila mengajar siswa-siswi yang memiliki 
keterbatasan kemampuan belajar. 
26 Anda sering meninggalkan tugas atau catatan saat anda malas untuk mengajar 
27 
Anda sangat senang dan sayang sekali dengan siswa-siswi yang anda anggap 
pintar di kelas 
28 Anda benci dengan siswa-siswi yang nakal dan tidak bisa dinasehati 
29 
Saat peserta didik anda tidak naik kelas maupun tiddak lulus ujian anda 
merasa biasa saja karena hal itu sering terjadi 
30 Anda pernah terlibat skandal di lingkungan sekolah 
31 Ada bagian pelajaran yang anda kurang pahami 
32 
Anda terkadang tidak mengerti penggunaan alat pembelajaran sesuai dengan 
matapelajaran yang anda ajar yang tersedia di sekolah. 
33 
Anda rajin membaca buku yang telah disediakan oleh sekolah untuk 
menambah wawasan proses belajar mengajar anda 
34 
Anda sangat menguasai bagaimana pembuatan RPP yang menggabungkan 
materi ajar dengan afektif  
35 Anda seorang humoris saat Proses Belajar Mengajar 
36 
Karena anda bukan berasal dari daerah setempat, anda tidak terlalu mengerti 
norma-norma yang dijunjung tinggi oleh masyarakat setempat 
 
3.6.  Metode Analisis  
Metode Analisis adalah suatu metode dengan serangkaian tindakan dan pemikiran yang 
disengaja untuk menelaah sesutu hal yang secara mendalam atau pun terinci terutama 
dalam mengkaji bagian-bagian dari suatu totalitas. Maksudnya untuk mengetahui ciri 
masing-masing bagian, hubungan satu sama lain, serta peranannya dalam totalitas yang 
dimaksud. alam penelitian ini, analisis jalur (path analysis) digunakan untuk 
mengetahui hubungan sebab akibat, dengan tujuan menerangkan akibat langsung dan 
akibat tidak langsung seperangkat variabel, sebagai variabel penyebab terhadap 
variabel lainnya yang merupakan variabel akibat. Analisis jalur merupakan perluasan 
dari analisis regresi linear berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis 
regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antara variabel (model casual) yang telah 
ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 2013:249). Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis) karena 
penelitian ingin memastikan apakah ada pengaruh antara Gaya kepemimpinan (X1) dan 






Gambar: 3.1 Kerangka konsep Penelitian 
  Keterangan:  
  X1 : Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 
  X2. : Budaya Sekolah 














4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil 
 Data penelitian diperoleh dari 104 responden dengan mengukur variabel kepemimpinan 
transformasional dan budaya sekolah terhadap kinerja guru dalam melaksanakan administrasi 
pembelajaran. Dari hasil deskripsi data maka diperoleh gambaran tentang karakteristik distribusi 
skor-skor dari variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini.Secara sistematis penyajian data 
penelitian dimulai dari variabel kepemimpinan transformasional dan budaya sekolah terhadap 
kinerja guru dalam melaksanakan administrasi pembelajaran. Dimana data tersebut disajikan dan 
disusun berdasarkan skor yang tertinggi, skor yang terendah, rerata X (mean), Standar Deviasi 
(SD). Selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan diagram batang 
berdasarkan hasil perhitungan yang sudah diperoleh. 
4.2. Analisis Dan Pembahasan 
Sub.bab ini merupakan analisis utama yang diperkuat dengan pembahasan pada hasil 
analisis. Untuk keperluan analisis ini, maka alat analisis yang digunakan adalah: 
4.2.1. Uji Validitas 
Penjelasan mengenai menguji kevalidan atau kesahihan intrumen penelitian (kuesioner) 
dalam mengumpulkan data untuk mengungkapkan variabel yang sedang diteliti yaitu 
variabel kepemimpinan transformasional, budaya sekolah dan kinerja guru. Alat yang 
digunakan adalah korelasi Pearson dengan bantuan sofware SPSS (seperti yang telah 
dijelaskan dalam BAB III point 3.6.2.1) 
Adapun hasil uji validitas dengan korelasi Pearson, dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah 
ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Penelitian 
Variabel  Sampel 
Ujicoba 
Validitas  Keterangan  
Kepemimpinan Transformasional 30 0,361 Valid 
Budaya Sekolah 30 0,361 Valid 
Kinerja Guru 30 0,361 Valid 
      Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2019 
Data Pada Tabel 4.5 di atas memperlihatkan bahwa nilai r hitung semua item pertanyaan 
pada semua variabel penelitian lebih besar daripada r tabel (0,235). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa semua instrumen penelitian dinyatakan valid. 
4.2.2 Uji Reliabilitas 
Penjelasan mengenai menguji derajat dipercayanya instrumen (kuesioner) dalam 
mengumpulkan data sehingga data yang digunakan adalh data yang reliabel atau dapat 
diandalkan. Alat yang digunakan adalah Cronbach Alpha dengan bantuan sofware SPSS.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Intrumen Variabel Penelitian 
Variabel  Sampel Ujicoba Validitas  Keterangan  
Kepemimpinan 
Transformasional 
30 0,361 Valid 
Budaya Sekolah 30 0,361 Valid 
Kinerja Guru 30 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2019 
Data Pada Tabel 4.6 di atas memperlihatkan bahwa semua nilai Cronbach Alpha pada 
semua variabel penelitian lebih besar daripada 0,6. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semua instrumen pengukur yang digunakan dalam variabel penelitian dinyatakan 




4.2.3 Uji Hipotesis 
Penjelasan mengenai pembuktian hipotesis penelitian yang telah ditetapkan pada 
akhir BAB II. Alat yang digunakan yaitu Uji t untuk pengujian hipotesis secara parsial 
(sendiri-sendiri) dan Uji F unuk pengujian hipotesis secara bersama-sama. 
1. Uji Hipotesis Secara Parsial 
Uji hipotesis secara parsial dilakukan dengan menggunakan uji t, dimana hipotesis 
yang diuji disini adalah: 
a. H0 : Secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan tranformasional terhadap Kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak. 
 H1 : Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 
tranformasional terhadap Kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak. 
b. H0 : Secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya 
sekolah terhadap Kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak. 
 H2 : Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya sekolah 
terhadap Kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak. 
Menurut Sudarmanto (2005), kriteria untuk menerima atau menolak H0 adalah: 
- Jika signifikansi t hitung > 0,05 maka H0 diterima 
- Jika signifikansi t hitung < 0,05 maka H0 ditolak 






bi  = Koefesien regresi variabel i 
 Sbi = Standar error variabel i 
Maka diperoleh hasil perhitungan seperti yang terlihat pada Tabel 4.7 di bawah ini: 
a. Nilai sig. variabel Kepemimpinan tranformasional adalah 0,02 < 0,05, sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan tranformasional terhadap 
Kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak. 
b. Nilai sig. variabel Budaya sekolah adalah 0,00 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H2 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Budaya sekolah terhadap Kinerja guru SMA Sub 
Rayon 4 Pontianak. 
 
2. Uji Hipotesis Secara Simultan 
Uji hipotesis secara simultan dilakukan dengan Uji F. Uji F ini dilakukan untuk 
menguji ada tidaknya pengaruh antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
dan budaya sekolah terhadap kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak secara 
simultan (bersama-sama/serempak). Menurut Sudarmanto (2005), kriteria 
pengambilan keputusan dengan taraf signifikan α = 5 % adalah sebagai berikut:  
- Jika Fhitung > Ftabel berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
- Jika Fhitung < Ftabel berarti H0 diterima dan Ha ditolak. 
Nilai F tabel untuk pembanding F hitung adalah: 
α = 0,05 
df1 = k  = 4, (k = jumlah variabel bebas) 
df2 = n – k – 1 = 73 – 4 – 1 = 68 
F (0,05;2;70) = 2,740 





(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Dimana : 
R2 = Koefesien determinasi 
n  = Jumlah data atau kasus 
k  = Jumlah variabel independen 
Adapun pernyataan hipotesis yang akan diuji melalui uji hipotesis ini adalah sebagai 
berikut:  
- H0 : secara simultan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru SMA Sub 
Rayon 4 Pontianak. 
- H5 : secara Simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru SMA Sub 
Rayon 4 Pontianak. 
Berdasarkan tabel ANOVA seperti yang terlihat pada Tabel 4.8 di atas, maka 
diketahui bahwa nilai F hitung adalah 151,726, sedang nilai F tabel adalah 2,740. 
Dengan demikian F hitung > F tabel, artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap 
kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak.  
4.2.4 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini bermaksud untuk menguji kelayakan model 
regresi yang akan dibuat, sehingga model regresi yang memenuhi asumsi klasik dapat 
digunakan untuk membuat prediksi atas variabel terikat yang dipengaruhi oleh 
beberapa variabel bebas. Adapun uji asumsi klasik yang dimaksud dalam penelitian 
ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Salah syarat baik dan layaknya model regresi, sebaran data harus terdistribusi 
normal. Untuk menguji normal tidaknya sebaran data hasil observasi dalam 
penelitian ini adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun pengambilan 
keputusan ditentukan dengan kriteria sebagai berikut (Priyatno, 2010) :  
- Jika nilai p-value atau Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data terdistribusi 
normal. 
- Jika nilai p-value atau Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data terdistribusi 
tidak normal. 
Pada Tabel 4.9 di atas, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) atau p value 
adalah sebesar 0,200. Artinya Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas disini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas. Model regresi yang baik sebaiknya 
tidak terjadi korelasi diantara variable bebas. Dalam penelitian ini untuk 
mendeteksi multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai inflation factor 
(VIF) dan tolerance pada model regresi (Priyatno, 2010). Kriteria untuk 
menentukan apakah model regresi terjadi multikolinearitas atau tidak adalah 
dengan melihat nilai VIF dan tolerance pada model regresi. Menurut Priyatno 
(2010): 
- Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1; maka dalam model regresi tidak 
terjadi masalah multikolinearitas. 
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- Jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1; maka dalam model regresi terjadi 
masalah multikolinearitas. 
Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4.107 di atas, maka diketahui bahwa 
nilai VIF untuk semua varibel bebas < 10 dan nilai Tolerance > 0,1. Hal ini berarti 
bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode 
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dalam model regresi terjadi masalah 
autokorelasi (Ghozali, 2009). Dalam penelitian ini untuk menguji ada tidaknya 
autokorelasi dalam model regresi, digunakan uji DW (Durbin Watson Test). 
Menurut Priyatno (2010) ketentuan dalam uji DW adalah sebagai berikut: 
a. Jika d lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4-dl), maka hipotesis nol 
ditolak, berarti terdapat autokorelasi. 
b. Jika d terletak antara du dan (4-du), maka hipotesis hioptesis nol diterima, 
yang berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Jika d terletak antara dl dan du atau diantara (4-du) dan (4-dl), maka ini berarti 
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4.11 di atas, terlihat bawa nilai Durbin-
Watson adalah 1,605. Pada Tabel DW untuk k = 4 dan n = 73 diketahui nilai DL = 
1,5071 sehingga 4 – DL = 2,2625 dan DU = 1,7375 sehingga 4 – DU = 2,4929. 
Dengan demikian Nilai DW = 1,605 berada diantara DL dan DU, maka ini berarti 
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. Karena tidak ada kesimpulan yang 
pasti, maka masalah ini perlu diatasi. 
Cara mengatasi masalah tidak ada kesimpulan pada uiji autokorelasi ini, penulis 
menggunakan Runs Test  
(https://www.spssindonesia.com/2017/03/auto-korelasi-dengan-uji-run-test-
spss.html akses tanggal 13 April 2018), dimana jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 
0,05, maka tidak terjadi autokorelasi dan sebaliknya jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 
0,05 terjadi autokorelasi.  
Berdasarkan hasil Runs Test pada Tabel 4.12 di atas terlihat bahwa nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) adalah 0,126 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi pada model regresi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Dalam model regresi tidak boleh terjadi heterskedastisitas, yaitu varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan harus sama. Jika tidak sama, maka dalam 
model regresi terjadi masalah heteroskedastistas (Ghozali, 2009). Dalam penelitian 
ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan korelasi Spearman atau biasa disebut 
uji uji Spearman’s rho, yaitu mengkorelasikan nilai residual (understandardized 
residual) dengan masing-masing variabel bebas. Jika signifikansi korelasi kurang 
dari 0,05 maka pada model regresi terjadi masalah heterokedastisitas (Priyatno, 
2010).Berdasarkan hasil korelasi spearman pada Tabel 4.130 di atas, maka 
diketahui bahwa nilai korelasi (Correlation Coffeicient) semua variabel bebas 
memiliki nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 
5. Uji Liniearitas 
Dalam penelitian ini, pengujian linieritas dengan meilhat sebaran scatterplot antara 
standar residual dengan prediksinya. Bila sebaran tidak menunjukkan pola tertentu 
maka dikatakan asumsi linieritas memenuhi syarat, tetapi sebaliknya jika sebaran 





4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linie berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis faktor mana diantara kepemimpinan tranformasional, budaya sekolah, 
pembelajaran, dan sikap yang paling dominan peranannya dalam meningkatkan kinerja 
kinerja guru SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak. 
Menurut Sudarmanto (2005), rumus persamaan regesi liner berganda adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + … + bkXk + e 
Sehingga berdasarkan pada rumus di atas, maka untuk keperluan penelitian ini rumus 
tersebut dituliskan sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Dimana : 
Y=  kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak. 
X1 = Kepemimpinan tranformasional 
X2 = Budaya sekolah 
a   =  Konstanta 
b1 = Koefisien regresi variabel Kepemimpinan tranformasional 
b2 = Koefisien regresi variabel Budaya sekolah 
e    = error (Kesalahan prediksi) 
Berdasarkan pada Tabel 4.14 di atas, maka diketahui bahwa model persamaan regresi 
linier berganda yang dihasilkan dari perhitungan, adalah : 
Y = – 0,167 + 0,182X1 + 0,405X2 + 0,002X3 + 0,475X4 + 0,15665 
Dimana :  
X1 = Kepemimpinan tranformasional 
X2 = Budaya sekolah 
a   =  Konstanta = – 0,167 
b1 = Koefisien regresi variabel Kepemimpinan tranformasional = 0,182 
b2 = Koefisien regresi variabel Budaya sekolah =  0,405 
e    = error (Kesalahan prediksi) = 0,15665 
Persamaan ini mengandung arti bahwa nilai konstanta sebesar – 0,167 merupakan 
Kinerja guru nilai minus seandainya X1, X2, X3, dan X4 dianggap tidak ada ata nilainya 
sama dengan 0. Artinya responden beranggapan bahwa fakor kepemimpinan 
tranformasional memiliki peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi budaya 
kerja dalam meningkatkan kinerja kinerja guru SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota 
Pontianak. Hal ini sesuai temua Engel et.al (1994) bahwa faktor yang mempengaruhi 
perilaku responden atau konsumen terdiri dari: lingkungan, pribadi, proses psikologis, 
dalam hak ini budaya kerja. 
Persamaan regresi di atas juga menggambarkan bahwa faktor kepemimpinan 
tranformasional yang paling dominan peranannya dalam mempengaruhi dalam 
meningkatkan kinerja kinerja guru SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak. Hal ini 
terlihat dari nilai keofisen regresi variabel kepemimpinan tranformasional yaitu sebesar 
0,475.  
Faktor Budaya kerja pada penelitian ini, terbukti tidak berpengaruh terhadap kinerja guru 
SMA Negeri Sub Rayon 04 Kota Pontianak, hal ini terlihat dari nilai sig. variabel 
Pembelajaran adalah 0,972 > 0,05. Tidak adanya pengaruh variabel budaya kerja  ini bisa 
saja terjadi karena guru menganggap bahwa budaya kerja sudah merupakan tradisi yang 
berkembang dengan sendirinya dan sudah menjadi kebiasaan dalam pergaulan dan 
beranggapan bahwa kerja sudah dianggap sebagai teman sahabat dan saudara. 
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Nilai error sebesar 0,15665 menunjukkan bahwa kesalahan prediksi terhadap Kinerja 
guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak berdasarkan pengaruh dari faktor fakor 
kepemimpinan  tranformasional adalah sebesar 0,15665 satuan. 
Peranan fakor kepemimpinan  tranformasional secara bersama dalam mempengaruhi 
Kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak terlihat dari nilai adjusted R sqare yaitu 
sebesar 0,893 atau 89,3%.  sedangkan budaya kerja sebesar 89,3% dalam mempengaruhi 
Kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak, sedangkan sisanya sebesar 10,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 
5. PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat 
ditarik kesimpulan umum yaitu” terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 
kepemimpinan tranformasional dan budaya kerja dengan kinerja guru SMA Sub Rayon 4 
Pontianak”, kemudian secara khusus, ditemukan :  
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan tranformasional dengan 
kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak. Dengan insentitas pengaruh tergolong 
kategori rendah yaitu 0,246. Juga terjadi pengaruh yang signifikan artinya dapat 
digeneralisasi untuk populasi Guru SMA di Sub rayon 04. Besarnya kontribusi gaya 
kepemimpinan tranformasional (X1) terhadap kinerja dosen dalam melaksanakan 
administrasi pembelajaran (Y)  tergolong rendah yaitu sebesar 6,071%. dan sisanya 
93,929% dipengaruhi oleh variabel lain. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya kerja terhadap kinerja guru SMA Sub 
Rayon 4 Pontianak, dengan insentitas pengaruh tergolong kategori rendah yaitu 0,261. 
Juga terjadi pengaruh yang signifikan artinya dapat digeneralisasi untuk populasi guru 
SMA Sub Rayon 4 Pontianak. Besarnya kontribusi kepemimpinan transformasional 
(X2) terhadap kinerja guru dalam melaksanakan administrasi pembelajaran (Y) 
tergolong rendah yaitu sebesar 6,8313%, dan sisanya 93,1687% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan tranformasional dan 
kepemimpinan transformasional secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMA Sub 
Rayon 4 Pontianak dalam melaksanakan administrasi pembelajaran, dengan insentitas 
pengaruh tergolong kategori sedang yaitu 0,431. Juga terjadi pengaruh yang signifikan 
artinya dapat digeneralisasi untuk populasi guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak. 
Besarnya kontribusi gaya kepemimpinan tranformasional (X1) dan kepemimpinan 
transformasional (X2) terhadap kinerja dosen dalam melaksanakan administrasi 
pembelajaran (Y) tergolong sedang yaitu sebesar 18,58 % dan sisanya 81,42% 
diperngaruhi oleh variabel lain.  
 
5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, serta 
dalam rangka meningkatkan kinerja guru SMA Sub Rayon 4 Pontianak dalam 
melaksanakan administrasi pembelajaran, maka disarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. Pimpinan atau kepala sekolah SMA Sub Rayon 4 Pontianak perlu mengoptimalkan 
pembinaan kepada Guru melalui pelaksanaan gaya kepemimpinan tranformasional 
dan membenahi peratuaran yang diterapkan di kampus dalam upaya meningkatkan 
kinerja guru dalam melaksanakan administrasi pembelajaran sehingga dapat terwujud 
kualitas pembelajaran dalam kerangka meningkatkan mutu pendidikan.    
2. Kepada para Guru disarankan agar selalu meningkatkan kinerja di kelas dengan 
menjalin kerjasama yang baik dengan semua komponen yang ada di lingkungan 
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sekolah dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar maupun dalam pelaksanaan 
kepemimpinan transformasional serta menjalankan tugas sesuai dengan program 
sekolah sehingga tujuan sekolah dapat dicapai dengan baik . 
3. Kepada pihak Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Barat untuk lebih intensif 
melakukan pembinaan kepada pimpinan atau Kepala Sekolah melalui pelatihan-
pelatihan kepemimpinan. Dan kepada Guru melalui workshop, pelatihan-pelatihan 
agar kinerja dosen dalam melaksanakan administrasi pembelajaran dan dalam 
mengajar lebih meningkat dan yang bermuara pada peningkatan mutu pendidikan 
4. Bagi peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian disarankan: a) untuk 
melakukan penelitian yang serupa pada objek yang sama dengan variabel bebas 
lainnya yang diperkirakan dapat mempengaruhi kinerja Guru dalam melaksanakan 
administrasi pembelajaran, b) disarankan untuk melakukan penelitian kualitatif agar 
dapat mengungkap secara jelas dan mendasar mengenai faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja Guru dalam melaksanakan administrasi pembelajaran. 
5. Bagi para pemerhati, pengambil kebijakan dan ahli manajemen pendidikan 
seyogyanya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 
memecahkan persoalan terkini yang berkaitan dengan kinerja Guru dalam 
melaksanakan administrasi pembelajaran dalam melaksankan operasional 
pembelajaran sehari-hari. 
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